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Tujuan

1. Peserta memahami tujuan dan manfaat Rapor Pendidikan

2. Peserta memahami penggunaan Rapor Pendidikan dalam proses perencanaan



Agenda

Latar belakang

Kerangka dan struktur profil Pendidikan

Indikator profil Pendidikan PAUD Dikdasmen

Indikator Dikdasmen dimensi A dan B

Indikator Dikdasmen dimensi C, D dan E

Pengenalan aplikasi rapor pendidikan
Rapor satuan pendidikan

Rapor pendidikan daerah

Metode perencanaan berbasis data



Agenda



Perencanaan berbasis data merupakan bagian dari proses Evaluasi
Sistem Pendidikan untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan

Evaluasi Sistem Pendidikan telah diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 57 tahun 2021.

Evaluasi Sistem Pendidikan bertujuan untuk mengevaluasi kualitas dan pemerataan layanan
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.

e Asesmen Nasional

e Analisis data satuan
pendidikan, GTK, dan
pemerintah daerah

Layanan Evaluasi

pendidikan Sistem

Pendidikan

e PAUD e Pemerintah pusat

e Program kesetaraan e Pemerintah daerah
e SD e Lembaga mandiri

e SMP

e SMA

e SMK

e SLB

e Pendidikan tinggi

e Profil Pendidikan

Laporan
komprehensif

layanan pendidikan

e Perencanaan
e Pelaksanaan

e Peningkatan mutu
layanan pendidikan

e Penetapan rapor
Pendidikan




Profil Pendidikan merupakan laporan hasil evaluasi layanan pendidikan sebagai
penyempurnaan rapor mutu sebelumnya

Profil Pendidikan menjadi:

e

0 1 Single source of truth sebagai dasar analisis, perencanaan, dan
tindak lanjut peningkatan kualitas pendidikan

andal dimana laporan disajikan secara otomatis

0 2 Terintegrasi dengan berbagai sumber data yang objektif dan
L

Instrumen pengukuran untuk evaluasi sistem pendidikan secara
keseluruhan baik untuk evaluasi internal maupun eksternal

03
04
05




Profil Pendidikan merupakan laporan yang disusun dari berbagai sumber data

yang andal dan diproses secara terpadu di Kemdikbud

Sumber data

Kemendikbud Ristek

Laporan Evaluasi

Bentuk evaluasi

Evaluasi diri internal

Badan Akreditasi

PROFIL

Profil Satuan Pendidikan
Profil Pendidikan Daerah

(isi komprehensif, bersifat diagnostik)

Evaluasi diri sekolah

(mandiri, bagian siklus perencanaan)

Evaluasi diri Pemda

(mandiri, bagian siklus perencanaan)

Kemenag

Survei BPS, dst.

RAPOR

Rapor Satuan Pendidikan
Rapor Pendidikan Daerah

(lebih terfokus, data objektif)

Evaluasi eksternal

Insentif kinerja sekolah
dari Kemendikbud

(re)akreditasi sekolah

oleh BAN (visitasi hanya pada sekolah
dengan kriteria tertentu)

Evaluasi
Pendidikan Daerah




Perencanaan berbasis data dilakukan berdasarkan profil Pendidikan untuk
perbaikan berkesinambungan

o —
o —

¢

Instrumen _
evaluasi Profil Pendidikan Evaluasi Internal Evaluasi Ekstgrnal
lavanan Refleksi diri satuan pendidikan Akreditasi

Y dan Pemda Evaluasi kinerja sekolah

Evaluasi kinerja Pemda

Perbaikan
berkesinambungan

Pelaksanaan Rencana peningkatan
peningkatan mutu mutu pendidikan
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Evaluasi dilakukan berdasar kerangka penilaian yang dikembangkan dari
model input, proses, dan output tentang kinerja atau efektivitas sekolah

Model ini mencakup 8 standar yang ada dalam Standar Nasional Pendidikan.

8 Standar Nasional Pendidikan

Standar Isi
. 6. Standar GTK
1.  Standar Kompetensi Standar Proses 7. Standar Pembiayaan

2
3.
Lulusan 4. Standar Penilaian
5.  Standar Pengelolaan 8. Standar Sarpras

C. Kompetensi dan kinerja
GTK

E. Pengelolaan sekolah yang
partisipatif, transparan,
dan akuntabel

A. Capaian hasil belajar
B. Pemerataan pendidikan
yang bermutu

D. Mutu dan relevansi
pembelajaran

Output Proses Input



Berdasarkan model input, proses, output tersebut, profil pendidikan
dikelompokkan dalam 5 dimensi yang berisi berbagai kelompok indikator

Output Proses Input
Kualitas Capaian Pembelajaran Kualitas Proses Belajar Kualitas Sumber Daya Manusia
siswa Siswa dan Sekolah
Pengelolaan
Mutu dan Mutu dan sekolah yang
relevansi hasil relevansi partisipatif,
belajar murid pembelajaran transparan, dan
akuntabel
Pemerataan .
didikan yang Kon.1pet-en5| dan
pen kinerja GTK . .
Dimensi A bermutu Dimensi D Dimensi E
1. Capaian hasil belajar 1. Kualitas pembelajaran 1. Partisipasi warga sekolah
a. Capaian perkembangan 2. Refleksi dan perbaikan 2. Pemanfaatan sumber
PAUD . . pembelajaran . . dayz? sekolah untuk
i. Pembelajaran Dimensi B 3. Kepemimpinan instruksional Dimensi C peningkatan mutu
|| Sf)?ial emosional 1. Mutu hasil belajar 4. Pemanfaatan TIK untuk 1. Kompetensi GTK dan 3. Pemar:fz?atan TIK untuk
iii. Fisik pembelajaran pengelolaan anggaran
b. Mutu hasil belajar murid 2. Aks'e.s . 5. 1klim k kolah pengembangannya
Dasmen 3. Fasilitas dan kebersihan . !m eamanan sekola 2. Jumlah dan kinerja GTK o
. ) ) sekolah 6. Iklim kebinekaan dan sebagai Penggerak Untuk PAUD,.kelon?pok |nd|.kat.or 3
1. Kemampuan literasi . 4. Bahan dan fasilitas belajar inklusivitas sekolah 3. Kinerja administratif GTK sd7 dalam dlmen5| D menJ§d| ,
li. Kemampuan numerasi 5. Layanan inklusi 7. Link and match dengan DUDI 4. Pemerataan distribusi kelompok indikator dalam dimensi

iii. Karakter

2. Mutu Lulusan SMK Guru



Struktur pohon indikator terdiri dari 5 dimensi dengan indikator level 1
dan turunannya disetiap dimensi

Turunan level 1 tiap dimensi bervariasi, terdapat level 2 dan/atau sampai level 3. Terdapat perbedaan
indikator antara jenjang PAUD dengan jenjang pendidikan Dasmen.

Dimensi

= (] () [

wz () J(O) OO0 OO0

o O0d




Profil pendidikan berisikan indikator yang komprehensif bersifat diagnostik
digunakan untuk evaluasi diri sekolah dan pemerintah daerah untuk perencanaan

Rapor pendidikan adalah laporan yang berisikan indikator yang dipilih oleh Kemendikbud
berdasarkan indikator dalam profil pendidikan. Sebagian indikator dalam rapor pendidikan dipakai
sebagai rujukan dalam penentuan insentif untuk mendorong satuan pendidikan dan pemerintah
daerah fokus meningkatkan mutu pendidikan.

Profil Rapor Rapor
Dimensi Dasmen Pendidikan Satuan Pendidikan
Level 1 Pendidikan Daerah
Dimensi A (output) 4 4 4
Mutu dan relevansi hasil belajar murid
Dimensi B (output) 13 6 6
Pemerataan pendidikan yang bermutu
Dimensi C (input) v 4 4
Kompetensi dan kinerja GTK
Dimensi D (proses) v 0 2
Mutu dan relevansi pembelajaran
Dimensi E (input) 3 0 0
Pengelolaan sekolah yang partisipatif, transparan, dan akuntabel
TOTAL 34 14 16




Agenda

Indikator Dikdasmen dimensi A dan B



DIMENSI A DIKDASMEN
MUTU DAN RELEVANSI
HASIL BELAJAR MURID



Struktur Indikator dimensi A jenjang Dasmen dalam pohon indikator

Berikut struktur pohon indikator untuk dimensi A jenjang Dasmen

Level 1

A1. Kemampuan literasi

A.2 Kemampuan numerasi

A.3 Karakter

A.4 Mutu Lulusan SMK

N —

N TGV JEN

WN=2 I NOOR LN

Level 2

. Kemampuan memahami bacaan non fiksi
. Kemampuan memahami bacaan fiksi

. Domain bilangan

. Aljabar

. Geometri

. Data dan ketidakpastian

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan
berakhlak mulia

Gotong royong

Kreativitas

Nalar kritis

Kebhinekaan global

Kemandirian

Indeks perundungan

Penyerapan lulusan
Pendapatan lulusan
Kompetensi lulusan

WN -

N

N —

NoOORWN =

Level 3

. Menemukan informasi eksplisit
. Menyimpulkan
. Refleksi dan evaluasi

. Pemahaman
. Penerapan

Reasoning

11 indikator
3 indikator
3 indikator
3 indikator
2 indikator
2 indikator
4 indikator

. 5 indikator

2 indikator

. 3 indikator



Dimensi A Jenjang Dasmen, Mutu dan Relevansi Hasil Belajar Murid

Setiap warga negara berhak mendapatkan layanan pendidikan yang berkualitas. Berkualitas
dalam konteks ini bermakna bahwa proses pendidikan harus mampu meningkatkan hasil belajar
berupa kompetensi kognitif maupun non kognitif. Kompetensi kognitif diukur dari kecakapan
literasi dan numerasi yang merupakan modal dasar individu untuk mengakses pendidikan dan
memungkinkan untuk mengarungi kehidupan sosial, ekonomi, bahkan politik. Kompetensi non kognitif
diukur dari karakter atau perilaku, yatu perilaku sesuai prinsip-prinsip Pancasila.

4 N
Kemampuan
literasi

Kompetensi - J

kognitif 4 ~

Kemampuan

Pendidikan Meningkatkan L numerasi )
Berkualitas hasil belajar

Kompetensi Karakter /
non kognitif perilaku




Kemampuan literasi siswa diukur sebagai berikut

Siswa memiliki kemampuan literasi yang cakap apabila siswa mampu menemukan informasi eksplisit,
menyimpulkan dan melakukan refleksi dan evaluasi dari bacaan yang dibacanya, baik fiksi maupun non fiksi.

Kemampuan
memahami
bacaan non
fiksi Menemukan :
) . . Refleksi dan
Kemampuan |nforma§| Menyimpulkan ovaluasi
literasi eksplisit

Kemampuan

memahami

bacaan fiksi




Kemampuan numerasi siswa diukur sebagai berikut

Siswa memiliki kemampuan numerasi yang cakap apabila siswa mampu memahami, menerapkan dan
memberikan penjelasan (reasoning) dari domain bilangan, aljabar, geometri, data dan ketidakpastian.

4 ™
Domain
bilangan
\ J
4 N
Aljabar
Kemampuan > < Pemahaman Penerapan Reasoning
numerasi
Geometri
\ J
4 N
Data dan
ketidakpastian

\_ J




Karakter dirumuskan sebagai Profil Pelajar Pancasila, terdiri dari 6 elemen
utama dengan pengukuran sebagai berikut (1/2)

1. Beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME dan berakhlak mulia

2. Gotong royong

N

manusia

Toleransi agama
Toleransi budaya
Toleransi gender
Kesetaraan
agama
Kesetaraan
budaya

. Kesetaraan

gender

Kepedulian

pada isu sosial dan

lingkungan

akhlak pada

alam

1. Perasaan

terkoneksi dan
menjadi bagian
dari alam

. Minat terhadap

pelestarian alam

. Berpartisipasi

dalam aktivitas
pelestarian alam

Berpartisipasi

dalam aktivitas
sosial

bernegara

1. Minat dan

kepedulian pada
komunitas
sekolah

. Kontribusi pada

penyelesaian
isu-isu komunita
sekolah

Perilaku berbagi

dalam
memanfaatkan
fasilitas bersama



Karakter dirumuskan sebagai Profil Pelajar Pancasila, terdiri dari 6 elemen
utama dengan pengukuran sebagai berikut (2/2)

Senang berpikir Menerapkan ide baru Membuat karya-karya
3. Kreatif berbeda dalam memecahkan baru
masalah
N Penelusuran informasi | Analisis dan mencari Refleksi etis dalam
4 Bernalar kritis informasi pengambilan
keputusan
J
h Minat terhadap budaya dari Kepedulian pada isu-isu global
5. Berkebhinekaan global berbagai negara
J
. Melakukan perencanaan secara Pengelolaan emosi dan
6. Mandiri reflektif pengendalian diri




Khusus untuk jenjang SMK, kualitas hasil belajar juga diukur dari relevansi
hasil belajar murid berupa penyerapan, pendapatan dan kompetensi lulusan

Penyerapan
lulusan

Mutu lulusan
SMK

Pendapatan
lulusan

Kompetensi
lulusan

~wn =

Kuliah

Bekerja

Wirausaha

Kesesuaian bidang kerja

. Masa tunggu

W~

Kuliah (part time)
Bekerja
Wirausaha

. Lulusan dengan

sertifikasi keahlian
Perubahan budaya kerja
industri bagi siswa




Selain berkarakter Profil Pelajar Pancasila, indeks perundungan juga
merupakan bagian dari karakter yang diukur

Berdasarkan hasil survey* 41% murid berusia 15 tahun pernah mengalami perundungan beberapa kali
dalam satu bulan dan 2 dari 3 anak usia 7 - 13 tahun pernah mengalami kekerasan dalam hidup mereka.
Perundungan ini menimbulkan dampak psikologis negatif bagi murid dan mempengaruhi capaian belajar.

4 )

Perundungan
verbal

o J

4 N

Perundungan
Indeks sosial-emosional

perundungan N J

4 N

Perundungan
fisik

Cyberbullying
(perundungan
digital)

- J
*PISA (Program Penilaian Pelajar Internasional) tahun 2018 , Survei Nasional Pengalaman Hidup Anak dan Remaja (SNPHAR) 2018 oleh KPPPA




DIMENSI B DIKDASMEN
PEMERATAAN PENDIDIKAN
YANG BERMUTU



Struktur Indikator dimensi B jenjang Dasmen dalam pohon indikator

Berikut struktur pohon indikator untuk dimensi B jenjang Dasmen

Level 1

Level 2

B.1 Kesenjangan literasi

B.2 Kesenjangan numerasi

B.3 Kesenjangan karakter

B.4 Kesenjangan iklim keamanan sekolah

B.13 Kesenjangan inklusivitas sekolah

Dibandingkan antara;

1. kelompok gender (khusus iklim keamanan dan inklusivitas, perbandingan dipisah

antara siswa & guru+KS)
2. kelompok status sosial ekonomi
3. Wilayah administrasi

B.5 APK SD/MI/Paket A/SDLB

B.6 APK SMP/MTS/Paket B/[SMPLB

B.7 APK SMA/K/MA/Paket C/SMALB

Dianalisa berdasarkan kelompok
1. Quintile status sosial ekonomi
2. Kelompok gender

3. Murid disabilitas

B.7 APK SMA/K/MA/Paket C/SMALB

B.8 Kesenjangan fasilitas sekolah antar wilayah

B.9 Kesenjangan kebersihan sekolah antar wilayah

B.10 Kesenjangan bahan dan fasilitas belajar literasi

B.11 Kesenjangan bahan dan fasilitas belajar daring

Vokasi vs. SMA

Dibandingkan antara;
1. Kelompok sosial ekonomi status
2. Wilayah administrasi

B.12 Layanan inklusi

1. Aksesibilitas lingkungan
pembelajaran

Bantuan teknologi bantu diri
Bantuan teknologi pembelajaran

wn

4. Guru dengan kualifikasi pendidikan khusus

5. KS/wakil KS mengikuti pelatihan pendidikan
khusus

6. Guru mengikuti pelatihan pendidikan khusu




Dimensi B Jenjang Dasmen, Pemerataan Pendidikan yang Bermutu (1/2)

Selain peningkatan mutu pendidikan, ukuran luaran yang lain adalah pemerataan layanan pendidikan
yang bermutu. Ukuran pemerataan pendidikan yang bermutu adalah sebagai berikut:

4 N
Kemampuan
, literasi )
Kesenjangan Kemampuan
hasil belajar _ nhumerasi
e

J

Kesenjangan antara kelompok:

Karakter / | 1. Gender
perilaku 2. Sosial ekonomi status
p 3. Wilayah
Pemerataan Iklim

1. Sosial ekonomi status

Fasilitas | 2. Wilayah
_ belajar daring

. keamanan
Kesenjangan ( IKlim )
fasilitas, iklim | inklusivitas |
keamanan
: daln. [ Fasilitas |
inklusivitas belajar literasi Kesenjangan antara kelompok:
\§ J
>




Dimensi B Jenjang Dasmen, Pemerataan Pendidikan yang Bermutu (2/2)

Selain peningkatan mutu pendidikan, ukuran luaran yang lain adalah pemerataan layanan pendidikan
yang bermutu. Ukuran pemerataan pendidikan yang bermutu adalah sebagai berikut:

SD/MI/Paket
A/SDLB
Angka
Partisipasi SMP/MTS/Paket
P B/SMPLB
Kasar
SMA/K/MA/MAK/
Paket C/SMALB
Pemerataan
Lingkungan
dan teknologi
Layanan
inklusi
Kualifikasi
GTK

~

APK antara:

1. Negeri dan swasta

2. Perquantile status sosial ekonomi
3. Gender

4. Murid disabilitas

5. Vokasi vs. SMA

N /

\
1. Aksesibilitas lingkungan
2. Assistive teknologi bantu diri
3. Assistive teknologi pembelajaran

/
/1. Guru dengan kualifikasi pendidikan )

khusus
2. Guru mengikuti pelatihan
pendidikan khusus
3. KS dan wakil KS mengikuti
\__Pelatihan pendidikan khusus J
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Indikator Dikdasmen dimensi C, D dan E



Dimensi C, D dan E merupakan kelompok indikator proses dan input yang
berkontribusi terhadap hasil belajar siswa

C. Kompetensi dan kinerja
g. gzremaei?ar][::ns” te)r?:jai‘{ja;lr(an D. Mutu dan relevansi E S;r}f elolaan sekolah yan
| yang bermutlE) pembelajaran | parti%ipatif, transpararz/, °
dan akuntabel
Output Proses Input

Berdasarkan literatur ilmiah tentang efektivitas pengajaran dan efektivitas sekolah, sekolah yang baik adalah
sekolah yang efektif memfasilitasi belajar siswa. Terdapat tujuh komponen yang diasumsikan dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa:

Proses pembelajaran yang berkualitas

Guru-guru yang secara konsisten melakukan refleksi dan memperbaiki praktik pengajarannya

Kepala sekolah yang menerapkan visi, kebijakan, dan program yang berfokus pada kualitas pembelajaran
Iklim sekolah yang aman

Iklim sekolah yang inklusif

Kompetensi guru dalam menguasai keterampilan pedagogik, materi ajar, dan cara mengajarkan materi tsb
Latar belakang sosial-ekonomi siswa, seperti tingkat pendidikan orang tua dan fasilitas belajar yang
tersedia di rumah.

NoOOhAWN =



Indikator dimensi C jenjang Dasmen, Kompetensi dan Kinerja GTK

Level 1

Level 2

C.1 Proporsi GTK bersertifikat

C.2 Proporsi GTK penggerak

% guru penggerak

% KS/wakil KS penggerak
% pengawas penggerak

% pejabat disdik penggerak

LN =

C.3 Pengalaman pelatihan GTK

Pengetahuan bidang studi
Pedagogi

Manajerial

Pelatihan lain

LN =

C.4 Kualitas GTK penggerak

Jumlah guru penggerak yg menjadi pelatih

Jumlah pelatihan yang difasilitasi per guru penggerak

Jumlah pelatihan yang difasilitasi per kepala sekolah penggerak
Rerata jumlah guru yang dilatih

LN =

C.5 Nilai UKG

Kompetensi pedagogik
Kompetensi profesional

N —

C.6 Kehadiran guru di kelas

Kehadiran guru menurut laporan murid
Kehadiran guru menurut laporan kepsek

N —

C.7 Indeks distribusi guru




Indikator dimensi C jenjang Dasmen, Kompetensi dan Kinerja GTK

Kompetensi guru menguasai keterampilan pedagogik, materi ajar, dan cara mengajarkan materi, dan kinerja
berdampak pada proses pembelajaran yang berkualitas yang mempengaruhi hasil belajar siswa.

Indikator yang diukur untuk memotret hal diatas adalah sertifikasi pendidik, pelatihan, PGP, ijazah, nilai uji
kompetensi guru.

Selain itu bagi kinerja sekolah dan daerah, diukur pula tingkat kehadiran guru dan pemerataan distribusi guru.

Input Proses Output

Kompetensi Guru Kualitas Hasil Belajar
‘ pembelajaran Murid

Sertifikasi pendidik
Sertifikasi pelatihan
Sertifikasi guru penggerak
ljazah

Nilai UKG




Indikator dimensi D jenjang Dasmen, Mutu dan Relevansi Pembelajaran

Indikator Level 1 Indikator Level 2 Indikator Level 3

—_

. Keteraturan suasana kelas

D.1.1 Manajemen kelas 2. Disiplin positif

. Ekspektasi akademik
. Perhatian dan kepedulian guru
. Umpan balik konstruktif

D.1.2 Dukungan afektif

WN =

. Instruksi yang adaptif

. Panduan guru

. Aktivitas interaktif

. Pembelajaran literasi

. Pembelajaran numerasi

. Iklim pembelajaran yang terbuka

D.1 Kualitas pembelajaran

D.1.3 Aktivasi cognitif

O WN -

. Survey kepsek
. Survey guru
. Survey siswa

D.1.4 Pembelajaran praktik vs. teori

WN =

Belajar tentang pembelajaran
Refleksi praktik mengajar
Penerapan praktik inovasi

D.2 Refleksi dan perbaikan
pembelajaran oleh guru

@nN =

—_

. Visi misi sekolah
D.3 Kepemimpinan instruksional |2. Pengelolaan kurikulum
3. Dukungan untuk refleksi guru




Indikator dimensi D jenjang Dasmen, Mutu dan Relevansi Pembelajaran (1/4)

Pengalaman siswa di kelas adalah penentu utama hasil belajar siswa. Hal ini dapat dipotret dari kualitas
praktik pembelajaran yang digunakan oleh guru. Praktik pembelajaran yang baik harus memfasilitasi tiga
fungsi dasar, yaitu mengelola perilaku, memotivasi murid, dan membantu murid membangun pengetahuan
baru.

Input Proses Output

Kualitas pembelajaran di kelas
e Manajemen kelas diperlukan agar suasana kelas kondusif dan murid dapat

memfokuskan perhatian pada aktivitas belajar. Hasil
e Dukungan afektif diperlukan agar murid merasa diterima, merdeka, dan belajar
memiliki kemampuan untuk belajar dan berprestasi secara akademik. murid

e Aktivasi kognitif memfasilitasi murid untuk memproses informasi (materi
pelajaran) dan membangun pemahaman secara mendalam.



Indikator dimensi D jenjang Dasmen, Mutu dan Relevansi Pembelajaran (2/4)

Kualitas pembelajaran ditentukan oleh beberapa faktor utama, yaitu:
1.  Kompetensi guru (dimensi C,)
2. Praktik reflektif dan perbaikan praktik pembelajaran yang dilakukan guru

Input Proses Proses Output

Perbaikan pembelajaran oleh guru

o Refleksi atas praktik. Kualitas :as”
Kompetensi guru e Belajar tentang mengajar. pembelajaran metll?ij 3 ]

e Mencoba praktik baru.

Terlepas dari kompetensinya, seorang guru dapat terus memperbaiki kualitas pembelajarannya dengan cara:
a. Merefleksikan praktik yang biasa digunakannya,
b. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tentang pembelajaran baik secara individual maupun
kolaboratif, dan
c. Mencoba menerapkan gagasan-gagasan baru dalam praktik pembelajaran



Indikator dimensi D jenjang Dasmen, Mutu dan Relevansi Pembelajaran (3/4)

Kualitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh refleksi dan tindakan guru sebagai individu, tetapi juga
oleh lingkungan sekolah secara lebih luas. Agar dapat melakukan refleksi dan memperbaiki praktik
pembelajarannya, guru perlu didukung oleh program dan kebijakan sekolah yang tepat. Hal ini mencakup
program dan kebijakan terkait perumusan dan komunikasi visi-misi sekolah, pengelolaan kurikulum sekolah,
dan penyediaan sumber daya pendukung (seperti waktu untuk melakukan refleksi)

Input Proses Proses Proses Output

g Program dan kebijakan
Kompetensi kepala sekolah berorientasi pada

sekolah mutu pembelajaran
e Visi-misi berorientasi belajar
e Manajemen kurikulum

e Sumber daya mendukung

Selain itu, keberhasilan kepala sekolah dalam merancang dan menerapkan program dan kebijakan
pembelajaran mencerminkan kinerjanya sebagai pemimpin instruksional. Kinerja ini dipengaruhi oleh

kompetensi yang dimiliki oleh kepala sekolah



Indikator dimensi D jenjang Dasmen, Mutu dan Relevansi Pembelajaran (4/4)

Selain dipengaruhi oleh praktik pembelajaran, pengalaman belajar siswa juga dipengaruhi oleh iklim sosial di
sekolah. Siswa yang merasa tidak aman di sekolah - misalnya karena mengalami perundungan atau
hukuman fisik - akan kesulitan mengikuti pelajaran. Demikian juga dengan siswa yang dikucilkan atau
mengalami diskriminasi karena identitas agama, etnis, kelompok sosial, atau kondisi fisiknya.

Iklim Sekolah (keamanan dan inklusivitas)

* * 9 3

Program dan
g Perbaikan
kebijakan sekolah pembelajaran

berorientasi pada
|
mutu pembelajaran P

Kompetensi
guru dan
kepala sekolah

Kualitas Hasil belajar
pembelajaran murid



Indikator dimensi D jenjang Dasmen, Mutu dan Relevansi Pembelajaran

Indikator Level 1 Indikator Level 2

1. Rasa aman

2. Perundungan

3. Hukuman fisik

4. Kekerasan seksual

5. Narkoba

Survey kepsek, guru, siswa, guru dan kepsek

D.4 Iklim keamanan sekolah

. Perasaan diterima

. Toleransi agama dan budaya

. Dukungan atas kesetaraan gender

. Komitmen kebangasaan

. Layanan disabilitas

. Layanan sekolah untuk murid cerdas & berbakat istimewa

D.5 Iklim kebinekaan dan inklusivitas sekolah

O WN -

Platform guru mengajar

D.6 Pemanfaatan TIK untuk pembelajaran Platform guru karir

N —

% SMK sebagai Pusat Keunggulan

% SMK yg kurikulumnya disusun bersama dgn IDUKA

% SMK yg ada pengajar dari IDUKA

% SMK yg praktek kerja lapangannya disusun bersama dgn IDUKA
% siswa SMK yg diuji kompetensi dgn IDUKA

D.7 Link and match dengan DUDI

aprwN~



Indikator dimensi E jenjang Dasmen, Pengelolaan Sekolah yang Partisipatif,

Transparan, dan Akuntabel

Indikator Level 1

E.1 Partisipasi warga sekolah

E.2 Proporsi pemanfaatan sumber daya sekolah untuk
peningkatan mutu

E.3 Pemanfaatan TIK untuk pengelolaan anggaran

—_—

—_—

Indikator Level 2

. Partisipasi orang tua
. Partisipasi murid

. Proporsi pembelanjaan peningkatan mutu guru dan

tenaga kependidikan

. Proporsi pembelanjaan non personil mutu pembelajaran

. Proporsi pembelanjaan dana BOS secara daring
. Penggunaan SDS: Ketepatan waktu dan kelengkapan

laporan



Indikator dimensi E jenjang Dasmen, Pengelolaan Sekolah yang Partisipatif,
Transparan, dan Akuntabel

Untuk keperluan akreditasi dan memeriksa akuntabilitas dan transparansi pengelolaan sekolah, perlu diukur

aspek-aspek administrasi, perencanaan, dan pemanfaatan anggaran sekolah.
Pemanfaatan anggaran sekolah dapat dilihat apakah digunakan untuk pengadaan fasilitas sekolah yang

mendukung proses belajar, untuk peningkatan mutu.

Program dan
Pompeiens kebijakan sekolah FDan Kualitas Hasil belajar
guru dan berorientasi pada PRiNTaisecen pembelajaran murid
kepala sekolah oleh guru

mutu pembelajaran

2 A 4 A

Fasilitas sekolah yang

Pengelolaan sekolah yang

partisipatif, transparan dan mendukung proses

belajar (dimensi B)

akuntabel




Agenda




Pernyataan materi agenda aplikasi Rapor Pendidikan

Rekam layar (screenshot) tampilan aplikasi Rapor Pendidikan dalam materi paparan ini
masih dapat berubah.

Perubahan akan disesuaikan setelah aplikasi Rapor Pendidikan diluncurkan dan apabila
terdapat pemutakhiran (update) tampilan, fitur, dan konten.

Data, grafik dan penilaian indikator masif bersifat contoh atau ilustrasi, belum menunjukkan
data sesungguhnya.



Dashboard profil dan rapor pendidikan dapat diakses melalui situs web

e Dashboard profil dan rapor pendidikan diberi nama Rapor Pendidikan.

e Dashboard menampilkan indikator tiap dimensi digambarkan dalam bentuk grafik atau tabel
dengan informasi definisi berikut pengertiannya/makna.

e Pengguna dapat masuk dalam dashboard dengan menggunakan akun belajar.id dan password
yang telah diberikan oleh Kemdikbud Ristek.

https://raporpendidikan.kemdikbud.go.id/

Selamat datang di Dashboard Rapor & Profil Pendidikan
Dashboard untuk melihat semua data terkait hasil evaluasi
sistem pendidikan satuan pendidikan dan daerah dari
berbagai sumber data yang objektif.

Log in untuk Lihat Data
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Rapor Pendidikan untuk satuan pendidikan

@ Rapor Pendidikan

Beranda

Tentang Rapor Pendidikan

Kamus Data FAQ Masuk

Menuju Perencanaan Berbasis Data

Rapor Pendidikan berfungsi sebagai aplikasi yang menampilkan data kualitas
pendidikan secara holistik, terintegrasi, dan objektif melalui profil pendidikan
sekolah dan daerah.

Data ini bersumber dari Asesmen Nasional, Dapodik, Platform guru dan kepala
satuan pendidikan, Tracer Study SMK, Aplikasi Kemenag (EMIS dan SIMPATIKA)
Survey BPS, serta data pendidikan lainnya yang sesuai dan dapat membantu
Anda dalam melakukan evaluasi dan refleksi untuk perencanaan yang efektif.

) Refleksi a Perencanaan

Lihat Data Profil Pendidikan
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Analisa capaian mutu dan kesenjangan hasil belajar murid dapat dilakukan
dengan menggunakan panduan atau dilakukan secara mandiri

Untuk melakukan analisa dengan panduan, klik tombol “Lihat Data” untuk melihat data berdasarkan
urutan prioritas

@ Rapor Pendidikan Beranda  Tentang Rapor Pendidikan Kamus Data FAQ Halo, SD ALAM JOMIN

Lihat Rincian Data Berdasarkan Urutan Prioritas

Q@ Untuk bisa memahami lebih lanjut aspek penentu kualitas pendidikan sekolah dan apa saja yang dapat
7 N mempengaruhi mutu dan relevansi hasil belajar, Anda dapat melihat rincian data dari 6 aspek penentu
‘ lainnya secara urut, berdasarkan prioritas. Urutan dimulai dari aspek yang paling penting untuk di

ii perhatikan pertama.

Caiy

“ \‘”—_ T o

f

Lihat Rincian Data Secara Terpisah

Anda dapat memilih untuk melihat rincian data dari salah satu aspek penentu kualitas pendidikan (tidak sesuai urutan prioritas).
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Untuk melakukan analisa secara mandiri, gulirkan layar ke bawah untuk memilih
indikator yang ingin dianalisis lebih lanjut secara terpisah

Lihat Rincian Data Secara Terpisah

Anda dapat memillh untuk metihat rincian data dar salah satu aspek penentu kualitas pendidikan (tidex sesual urutan prioritas)

Kualitas Pendidikan Sekolah Kualitas Pembelajaran dan Kesenjangan

Mutu dan Relevansi Hasil Belajar Proses Pembelajaran Keamanan dan Kenyamanan

Indaks Literasi merupakan Kesanjangan Literasi merupakan Indek emimpinan Instruksional Indeks klim Keamanan merupakan

kelemahan dari aspak inl kelemahan dari aspex ini Ko tsh adalah kelemahan kekuatan dari aspek ini
dari aspek in.
o o BT T

s =2

Kualitas dan Pengelolaan Sumber Daya

Kualitas GTK Pemanfaatan Sumber Daya

wleks Pelatinan Guru merupakan Indeks Partisipast Wargas Sekolah
kelamahan darl aspak inl merupakan kekuatan dari aspek ini.

EEUTEEE T
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Panduan indikator akan tampil di kolom kiri dashboard

Kualitas Pendidikan Sekolah

Kelompok indikator kualitas pendidikan

. Bagaimana mutu dan relevansi hasil
bolajar siswa?

Apakah ada kesengangan?

Proses Pembelajersn Kelompok indikator kualitas proses pembelajaran

Eagaimana Kualitas Prozes

Pembsiaiaran Siswa?

Apakah sisws-giswi rysman dan

sman di sekolab?

_ Kelompok indikator kualitas dan pengelolaan
Kualitas dan Pengelolaan Sumber Daya
sumber daya sekolah

g;g;{;; Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi



Berikut tampilan apabila analisis dilakukan dengan panduan, diawali dengan
analisis kualitas pendidikan sekolah

@ Rapor Pendidikan Beranda Tentang Rapor Pandsdikan Kamus Data FAQ & Halo, SMA 100

% Panduan
Data ini adalah yang terpenting untuk Anda lihat pertama kali, K
bisa mencari tabu lebih lanjut apa yang sekolah Anda sudah suk

yang sudah baik.

na capalan sekedah Anda 5

A me
dan bagian mana yang periu diperbaik

duruh dinilai dan indikator ini. Dengan medihat data i Anda
TIPS: Coba perhatikan aspek apa dari ketiga indeks inl

Kualitas Pendidikan Sekolah

Bagaimana Mutu dan Relevansi Hasil Belajar Siswa?

. Bagoimana mutu dan retevansi basil
belajar siswa? Paparan data mutu dan relevansi hasil belajar dapat membantu Anda menilai dan mengevaluasi proses
pembelajaran yang sudah berlangsung. Data yang anda bisa Lihat yaitu:

+ Indeks Literasi
Apakah ada kesenfangan? + Indeks Numerasi
+ Indeks Karakter

Proses Pembelajaran

R Panduan

Bagaimana Kualitas Froses

bab nilai tersebut
Pembslajaran Siswa?

srgotong baik atau

& untuk melihiat lebih lanjut peryebabnyas dengan melihat

3 mengelompokan (Kurang, Cukup, Mahir). Setiap grafik batang merepresentasikan jumiah murid yang ada di
sekolah Anda, jadi Anda dopat melihat besaran porsi kelompok di setiap indikatornya.

 siewa-siswi ryamaen dsn
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Luaran dari mutu hasil belajar murid ditampilkan sebagai potret awal dalam
dalam Rapor Pendidikan

Gambaran Umum Kualitas Pendidikan Periode 2020-2021

Gambaran umum kualitas pendidikan dapat di lihat dari 3 indeks utama mutu dan relevansi hasil belajar

Indeks Literasi Indeks Numerasi Indeks Karakter

Al __

Indeks literasi membenkan Kemampuan murid untuk Gambaran akhlak mulla, gotong

gambaran kemampuan murid menganalisis dan barnalar royorg. nalar kritis, kraatvites

mamaham taks jans menggunakan konsap-konsap kemandirian, dan kebineksan

nformassanal dan sastra matamati«a untuk memahami global dart murid di sekolah
dan menyelesalkan masalah sudah balk

dalam berbagal konteks/situas
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Rincian indikator tiap luaran dari mutu hasil belajar murid dapat dilihat
lebih lanjut

Berikut grafik yang menggambarkan data rinci dari tiap indikator untuk indeks literasi dan indeks
numerasi

Indeks literasi murid Indeks numerasi murid

litas k5 lltarasi 1da welitl le an nakan & i ' y
5 Kualitas indeks literast murid dapat ditelit lebih dalam menggunakan 5 Kualitas indeks numerasi mund dapat diteliti lebih dalam dengan cara melibat
kemampuan literasl utama di bawah ni . ¢ > S i
kemampuan murid menganalisis dan bernalar pada 7 konsep matematika di bawah ini.

| Mm— i w - -
5 R
§
-
g 5 .
g 2
i 3«
: ) - - ey —
» | - [ —
—r— Dumnein tbargn Alpaben Cazeratri Outu & Uncwr st ng Application
nousn remh Mot moadhon Refoksi dan evaliosi burtetubgersiun
b W TS t 1
Indikatior lovel 2
Indikones beved 2
Lihat datait data W Koong Cukup W Mahir
Ll TOLORUoLY Lihat detai dat B Kuorang Cukup W Mahir

% Banduan
Coba reflaksikan sejenak
= Kenape tardapat nilal tergolong rendah di sekolah Anda?
= Apskah selama i Anda sudah memiiki upaya yang cukug untuk menanggulang! hal tersabut?
Untuk membuat kesimpulan yang lebih akurat, Anda bisa memilih “Lihat Data Selanjutnya”™ atau pilih indikator Lain
yang ada pada menu samping.
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Langkah Selanjutnya

Setelah mengetabui mutu dan relevans: hasil belagar siswa, berikutnya Anda dapgat melbihat apakah ada

kesenjangan kualitas pendidikan
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Berikut rekam layar untuk indikator kesenjangan kualitas pendidikan

Apakah ada kesenjangan kualitas pendidikan?

Paparan data kesenjangan dapat membantu sekolah mengidentitikasi adanya kesenjangan kualitas pendidikan
pada stswa/l di sekolah, Data kesenfangan saat ind belum tersadia, silahkan melanjutkan ke analisa berikutnys

@  Apokah ado kesenjongan?

Analisa Utama > Pilihan menu analisis, indikator utama dan
roses asjaran dan Kesenjangan s -
perbandingan

Kesenjangan
Bagaimans Kuslitas Proses
Pembelsjaran Siswn?
Selisih absolut pada rerata Rikbdargni
argungan -
nilai antar kelompok. Itermi
Apakah siswa-siswi ryaman dan Sen1ak|n t nggE! berarti
aman di sekolah? semakin tinggl Noseryongan 25
kesenjangan terjadi ot
Kualitas dan Pengelolaan Sumber Days Nesaoiongan & a

Bagsimans kualitas GTK & Kesargungan
wekolah? MasTiAnan

Arvtar Kolompok Gander Arcar Kelompak S5ES

Bagaimana pergelolaan sumber
daya sekolah?
Cara mengunduh data : Silshkan klik tombol titsk tiga di ujung kanan atas dan pilih *“Download As Image”
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Selanjutnya adalah indikator lebih rinci dari kesenjangan kualitas pendidikan

Litorasi

11}

Niai pear rata-rata

Nl por rata ratn

Antar Kelompok Gender
Barikut pemaparan mengenal kesangangan kualitas pendidikan yang tarjed: antar kelompok gender di sekolah

Lk Lk Parwmpusn

Karakter

160 o

Numerasi
VX
2
"
=
; “
8
|
z
)
S —
Lok lake Perumpuan
Keamanan

Nl peer rata.rata

Antar Kelompok SES
Barlkut pemaparan mengenal kesanjangan kualitas pendidikan yang tarjad antar mund dengan kelompok
Social Economic Status yang berbada di sekolah

Litorasi Numecas|
) L}
& &)
= =
? :
S w * W
P L
2 g
i« A @
3 3
z z
( 0
D — e —
st=w sralus -3 1) srowewsh SES 0% Teralin 31} srowash
Karakter Keamanan
190 « "X
o
" -]
g ]
a 4 o )]
g i
3) R &
3
z =
| _ ‘
1 I
SES WS Turwtas

S5 0% Ternlum SES 0% Twrturau
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Langkah Kepala Sekolah

Setelah mengetahul kesenfangan kualites pendidikan, barikutnya Anda dapat melihat apakah siswa-sisw

merasa aman dan nyaman di sekolah
Lihat Data Selanjutrys
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Salah satu faktor yang menentukan kualitas dan kesenjangan hasil belajar
adalah kualitas proses pembelajaran siswa

e e Bagaimana Kualitas Proses Pembelajaran Siswa?

Bagnimana mutu don relevansi has
belsjur siews? Paparan data kualites proses pembelajaran dapat membantu Anda menilal interaksi antara murid, gury, dan
materl belajar dalam kontaks proses belajar mengajar

Apuksh ads kessrgangan?

Analisa Utama

Proses Pembelsjaran dan Kesenjangan

e Bagnimans Kunlitas Proses Kualitas Pembelajaran Refleksi dan Perbaikan Kepemimpinan Instruksional
Pembelajaran Siswa? Pembelajaran oleh Guru Kepala Sekolah

Apakah siswa-siswi ryaman dan ? 1 7
aman di sekolah?

Kualitas dan Pengelolaan Sumber Daya

Indeks gabungan yang Indeks yang Kondisi sosial dan organisasi

merefleksikan kualitas nteraksi merefleksikan frekuensi, jenis yang mendukung refleksi dan
antara murid, gury, dan mater dan du an yang melibatkan perbaikan permbelagaran guru
Bagnimana kualitss GTK di belajar dalam kenteks p aktifitas refleksi gurudan
sekolsh? belajar mengajar. xebijakan sekolah. Indeks

dikumpulkan di level sekolah
berdasarkan self-report guru dan
olah yang

program se

mendukung
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Berikut tampilan indikator level 2 dari kualitas proses pembelajaran

Indeks kualitas pembelajaran

Indeks gabungan yang merefleksikan kualitas interaksi antars murid, gury, dan matesi
belajar dalam koenteks proses belagar mengagar.

30 -
Indeks kuslitas pembelsjaran M
ter ek Marisparren E &0
won afektif don £
i omnit! yang didapatksn 0 Indeks kepamimpinan instruksional kepala sekolah
[ -
olwh guru a : .
k] Kondis: sosial dan organisasi yang mendukung refleks: dan perbaikan pembelajaran guru.
Z 20
Lihat datad data
e 0
': ' : Dukingan Afaktif A Kagnitit Untuk melihat kualitss =
kepemmpinan irstruksionst o H
Ined beatior bavel 2 g [ o
seboloh, adas S aspek berbeds yang é
perio dinjou - meangetabus kuslitas 3 4
0
vsi-mesi sekolah, pengelolaan ¥
kurdudum, dukungan dan : N
Indeks refleksi dan perbaikan pembelajaran guru pengembargan insentif untuk <
refleks gury, dan dukungan untuk
Indeks gabungan yang maretleksikan frekuenss jons. dan dukungan yang melibatkan aktifitas rafleks: KS terhadsp upeya perbaiksn . - Y ¥

gury dan kebijakan sekolah, Indeks dikumputkan di level sakolsh berdssarkan selt-raport guru dan

program sekolah yang mendukung

tarhads p Uy

parggans parbaie
Lihat datall data L

Inctharior loved 2

ang pariu diketabes: N
wru belajar tentang § ¢
Proses pe garan, rafielsl atas ?
praktik mengajar, dan menera 2 &
praktk incatid, n'-
=

Lihat d

Indkator el 2
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Langkah Kepala Sekolah

Setelah mengetabui kualitas proses pembelajaran siswa, berikutnya Anda dapat melihat apakah siswa-siswa

nyaman dan aman di sekolah
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Keamanan dan kenyamanan juga merupakan faktor yang menentukan kualitas
proses pembelajaran sekolah

Kualitas Pendidikan Sekolsh Apakah siswa-siswi nyaman dan aman di sekolah?

Bagaimana mutu dan relevans hasil
i Ll Paparan data beckut inl dapat membantu Anda memahami Lanjut mengenat keamanan dan kenyamanan yang
dirasakan murid di sekolah dalam konteks proses belagar mengajar

Apskah ndy kesenjangan?

Proses Pembelajaran dan Kesenjangan i
Analisa Utama

Bagaimana Kuslits

Pembelsjaran

Iklim Keamanan Iklim Inklusivitas Layanan Inklusi

. Apakah siswa-siswi nyaman dan
aman di sekolah?

Bogsimana kuslitas GTK di CAKAP CAKAP CAKAP

sekolah?
Indeks rasa aman dari segl Indeles ini menilai karvdssi Mendorong pemerataan akses
psikologls yang dialami dar inklusivitas di sekolah untuk peserta didik

Bagaimana pengelelaan sumber 1
darya sekolah? nteraksi di Lingkungan sekelah berkebutuban khusus
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Berikut tampilan indikator level 2 dari keamanan dan kenyamanan sekolah

Indeks tklim K Sakolah

Indeks rasa aman dari segi psikologis yang dialami dari interaksi di lingkungan sekolah.

Indiedos Rasa Aman

85

nchedes rass aman dopat dilibat

ety detil dari evalussi adams

Ny pev kammponen

perundungan, bukuman fisik

kekarasan seksust. don nackoba di

Isdebox Perurdingan  Incdebs Mukisman ncheas ¥

anmn
sekolah Frak Sukaiar

ndkator level 2

Libal

Indeks tklim Inklusivitas Sekolah

Indeks Ini menilal kondisi Inklusiitas di sekolah

Indeks Perasaan Diterima

]

76 5
idusivitas dapat dllibat dai s 2
bagaimana siswa'i mernsa diterima
atau tidak di sekolan. Parasaan 0l
Seoe 1

Nilal per bomponon

diterima dapat dilinat lebih detll
clari indikator yang tertera di gratik

Duburgsn  Dukusgan G

i s b

Inchicator Lasel 2

Lihat datal date

Layanan Inklusi

Data ini mengukur layanan inklusi yang dimiliki oleh sekolah, termasuk aksesibilitas Lingkungan dan gedung
assistive technology (mabilitas, bantu diri dan mstruksional), dan guru dengan kompetensi pendidikan khusus.

o
E
- i
3 «
- T T T T
Ao bilitir Assetive Gy dengas
naxngw ty e RomOeoe el

pendiban

Indikmice bewel 2
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Langkah Kepala Sekolah

Langkah selanjutnya yang dapat dilakukan adalah refleksi terhadap evaluasi kualitas proses pembelajaran dan
kesenjangan, serta mengidentifikasi apa yang bisa diperbaiki. Setelah itu, lanjutkan analisa kualitas pendidikan
sekolah Anda dengan melihat data kualitas dan pengelolaan sumber daya sekolah. Mulai analisa dengan data
kualitas sumber daya manusia di sekolah atau kualitas GTK.

Lihat Data Selanjutnya
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Kualitas GTK merupakan faktor utama penentu kualitas proses pembelajaran

Bagaimana Kualitas GTK di Sekolah?

Bagaimana muty dan relesansi has

Paparan data kualitas GTK dapat membantu Anda mengidentitikasi kualitas seumber daya manusia utama di
sekolah, yaitu guru dan kepala sekolah,

Apokah ads keseryangasn?

Proses Pembelajaran dan Kesenjangan

Bagsimana Kuslitas Prozes

Analisa Utama

Permbelajoran Siswy?

% GTK Bersertifikat Nilai UKG Pelatihan Guru Pelatihan KS Kehadiran Guru

Apakah siswa-siswl ryaman dan

oman di sekolah?

82% 675 522 56,25 95

@ ::::;m gmaasiokate Barapa banyak Indeks pengalaman Indeks pangalaman Indeks pengalaman Meninjau muty
Bury gengan pelatthan memaparkan  pelatihan memaparkan pelatthan memaparkan  kinarja guru melalu
gsertihikat pendidik  pengalaman pelatihan pengalaman pelatihan pangalaman pelatihan kahadiran guru o
na pergatolasn sumbar dl sekolah Anda terkait bidang stud terkait bidang studi, terkait bideng stud kalas
e (dalam bentuk pedagog), manajenal, pedagogl, manajariad, pedagog), manajenal,
presamase) dan pedatingn lalnnya dan pelatihan lannya dan pedatinagn lalinnya
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Indikator kualitas GTK dapat dilihat lebih rinci di level 2

Sertifikasi GTK
Barapa banyak gury dengan sertifikat pendidik di sekolah Anda (dalam bentuk presantase)
Status Sertifikosi GTK Kinerja GTK berdasarkan status sertifiknsi
Uji Kompetensi Guru
10 Nilal UKG Wnckeis Kehadiran Indeks Pedatihan L
Data il memaparkan hasil UKG di sekolah Anda dan membantu identifikasi kemamguan guru dalam
100 2008 mengelela pembelajaran peserta didik. Kompetensi khas, yang akan membadakan guru dengan profesi
lainnya dan akan menentukan tinghat kebarhasilan proses dan hasil pambelajaran peserta didik
I
C} s C}
g 2 g
2 B 2
A : A .
] N 8 Rata-rota nllai up kompetensi gure % guru memonuhé standar % parw momenwhi standor
\ z 2 z minimum podagogik minimwm prefesional
2 20
e 124 8%
B Ecrsertitiac \ \
Bersertthm T Borsati b Tudak )
Tuckak Bersertfikst barsertkat 80
-
B
Lihat detail data a W
2
i w
GTK Penggerak E.
Presentase guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas penggerak. n
| Guru Pengg Peagal gl o Kopaln a P L menjadi a 'ms [
fasditator polatihan Wakil Kepala Sekolab fasilitator pelatiban SES W% SES Vs
Ponggerak Tevatas Tew barwon B Memenuhi standar B Memenuni standar
125 Jumish zuru Jummiah pelatéen
pengmerak yong 12 yong difasilites per Ind feator brsel 2 Tidak memenuhi Tiudsk memenuhi
munjodi pelatih \ KS permynrsi
Jumloh pelatihon Ruta-rata jumlsh gura
[PoLY yang difasilitas| per yong dilati
BUru pe 7
B Guru Penggerak
4 PP |
Non Guru Penguwrak

Non Kepala Sekolah Pengrerak
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Indikator kualitas GTK dapat dilihat lebih rinci di level 2

Indeks Pelatihan

Indeks pengalaman pelatihan memaparkan pan
sekolah pada pengetahusn terkait vdang

U,

Komponen Indelos Polatihan Guru

Nilal per komporsn

pedagogl, manajeral, dan palatihan lannya

Komponen Indelos Polatihan Kepals Sekolah

Nilal per komponen

aman pelatihan yang telah ditalul oleh guru dan kepela

lnd atar lrsel 2

Catatan ;1 guru dapat mengikuti lebeh dari 1 pelatiban, Sec

pelatdan harus ditkuts oleh 100% yury

gk vengs bt

vl barioe bewed 2

cara hipotstik, setiap kategori

Lihat det

il data

Indeks Kehadiran Guru
Identifikasi seberapa baik kehadiran guru di sekolah Anda.
Désiplin kehadiran

Disiplin jam mengajor

Juminh baet guru absen Juminh bari guru sbsen tanps keterangsn

tanpo kelerangan

&
g
. E

Meninjau mutu kinerja dan 2 4
kompetensi guru melalui i
jumiah hari guru absen tanpa -
3
keterangan =

Marsrut lagoran mursd Numurat lepooan 15

Ieddiator lavel 3
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Langkah Kepala Sekolah

Setelah mengetahui kualitas GTK di sekolah Anda, lanjutkan dan selesaikan analisa dengan melihat data
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya sekolah.
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Indikator pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya sekolah

Bagaimana pengelolaan sumber daya sekolah?

Kualitas Pondidikan Sekolsh

Paparan data pengelolaan sumber daya sekolah dapat membantu Anda memahan bagaimana kualitas
pengelolaan pangadaan & pemanfaatan anggaran sekolah

Bagaimane mutu dan relevans hasi|

bedagar sivwy?

Apsiaah ndy kesenjangan?

Analisa Utama

Proses Pembelajaran dan Kesenjangan
% Pemanfaatan

Sumber Daya Sekolah Pengelolaasn Sekolah
Bagaimane Kuslitas Proses
Pembelsjaran ¢
Pamanfaatan TIK Indeks Partisipasi
untuk Administrasi Warga Sekolah
Apakah dswa-dswt myaman dan (L
ndi sekolah?
. 71 79
Kualitas dan Pengololaan Sumber Daya
Pemantaatan aplikas: daring Menguhbur pengelolaan

Bagaimena kustitas GTK di untuk perancansan pendidikan yang peaktis,
sukolah? Peningiaton Mty gury pambelanjaan. dan pelaporan transparan, dan akuntabel

Peringiatan mmuly tanagy percid ik dana BOS dengan meninjau indeks

Dperasional personil partisipasi arang tua dan mund.

Non par=onil non pembedsgaran

FETEN

. Bagaimana pengelolaan sumber

daya sekolah? Non persanll mutu pembelajaran
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Indikator pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya sekolah dilihat lebih rinci
di level 2

Indaks Pamantaatan TIK untuk Administrasi Indeks Partisipasi Warga Sekolah
Pe faatan aplikasi daring s pe ) B an pelapo an: S. : , .
Pemanfaatan aplikasi daring untuk perencanaan, pembelanjsan dan pelaporan dana BOS Wl‘ll_‘.kjh\ll l)EﬂE,@‘C‘BEﬂ DO(IU!CI&E‘“ yang praktls, transparan dan skuntabel UBFIEBQ meninau
ndeks partisipasl orang tua dan murd
% Pombelangsan Dana BOS Indelcs Ponggunaan Platform SDS
Bordasarkan Metode
B -
30 Incheics aslitas pembelagaran 3
‘z terdin dort 3 aspek: Mangjemen ; o
50 .
g kelas. dukungan afektif dan -4
i 0 aktivasi kogritif yang didapatian 's a
B oleh gury —
F 2 ]
z 2]
0
il Sram e o Lihat detail data ¢
Ind beator barsel 3
B oedng B Luding Likat detaid data Indkator level 2

Langkah Kepala Sekolah

Setelah melihat data darl S pertanyasn utama, lakukan retleksi terhadap aspek apa yang memerlukan diskusi
lanjutan atau perbaikan,

Kemball ke beranda untuk melihat rangkuman
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Agenda



Rapor Pendidikan untuk daerah

@ Rapor Pendidikan Beranda Tentang Rapor Pendidikan Kamus Data FaQ 2 Masuk

Menuju Perencanaan
Berbasis Data

Rapor Pendidikan berfungsi sebagai aplikasi yang menampitkan data
kualitas pendidikan secara holistik, terintegrasi, dan objektif melalui profit
pendidikan sekolah dan daerah.

Data ini bersumber dari Dapoedik, aplikasi GTK, Survei Lingkungan Belajar,
serta data pendidikan Lainnya yang sesuai dan dapat membantu Anda
dalam melakukan evaluasi dan refleksi untuk perencanaan yang efektif.

—) Refloks: —)

Bagaimana cara menilai Kualitas Pendidikan Sekolah dan Daerah?

Kualitas Pandidikan Sekolah dinilal dari Mutu dan Relevansi Hasil Belajar Murid serta Kesenjangan Kualitas Pendidikan antar murid dan sekoiah, Hasil
kedua aspek tersebut dipangaruhi oleh 4 aspek lainnya yaitu Proses Pembelajaran, Keamanan & Kenyamanan murid, Kualitas Sumber Daya Manusia dan
dan Pangelolaan Sekolah Kualitas Pendidikan daerah dapat dilihat dari agregasi ndal sekolah di daerah tersebut. Silakan membaca penjelasan
masing-masing aspek di bawah ini
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Di awal laman, pemerintah daerah dapat memilih profil pendidikan sesuai
dengan jenjangnya

@ Rapor Pendidikan Beranda  Tentang Rapor Pendidikan Kamus Data FAQ Halo, KAB. KARAWANG

Selamat Datang di Profil Pendidikan Daerah

Lakukan refleksi dan evaluasi kualitas sistem pendidikan daerah menggunakan data yang tersedia di Profil Pendidikan Daerah Anda. Profil Pendidikan Daerah
menunjukkan gambaran deskriptif mengenai kualitas sistem pendidikan dari sekolah-sekolah di bawah Dinas Pendidikan yang ada di suatu Kota/Kab/Provinsi serta
data pemerataan layanan pendidikan di daerah tersebut.

Telusuri Data Agregat Kualitas Pendidikan Sekolah

Pilih data agregat sekolah-sekolah di daerah Anda berdasarkan jenjang
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Data agregat tiap indikator dapat dilihat dengan menggulirkan layar kebawah
Telusuri Data Agregat Kualitas Pendidikan Sekolah

Pilih data agregat sekolah-sekolah di daerah Anda “
bardasarkan jenjang

Telusuri Data Pemerataan Layanan Pendidikan di Daerah

Data Pemarataan Layanan Pandidikan menggambarkan aksesibilitas dan inklusivitas layanan yang diterima oleh murnid-murid di suatu daerah
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Tiap indikator untuk tiap jenjang di daerah tersebut dapat dilihat lebih detail

JENJANG

Pilih jenjang yang akan dilihat dan dianalisis

SD

STATUS SEKOLAH

Negeri dan Swasta

Pilih status sekolah

Kualitas Satuan Pendidikan di

Daersh Pilih kelompok indikator yang akan dilihat dan
dianalisis

Bagaimana mutu dan relevansi
# hasil belajar murid di daerah
saya?

0 Apakah ada kesenjangan kualitas
(
pendidikan di daerah saya?

& Pengelolaan Sekolah di
Daerah
Bagaimana kualitas proses 3 Bagaimana kompetensi dan
0 pembelajaran murid di daerah 2 kinerja GTK di daerah saya?
saya?

_ Bagaimana kualitas pengelolaan
s o 0
Apakah siswa-siswi nyaman dan ~ sekolah di daerah saya?
aman di sekolah?
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Berikut adalah rekam layar indikator kualitas pendidikan di daerah

JENJANG
Jumlah Sekolah Jumlah Murid Jumlzh Tenaga Pendidik Jumlah Tenaga Honorer

SD

TR EENOEAH 943 1.300 850 133 Data statistik sekolah
‘ jenjang yang dipilih

Negeri dan Swasta

3agaimana kualitas hasil pendidikan di daerah saya?

Kualitas Satuan Pendidikan di 'aparan data kesenjangan dapat membantu sekolah mengidentitikasi adarya kesenjangan kualitas pendidikan
D I ada slswall di sekolah. Data kesenjangan saat inl belum tersedia, silahkan melanjutkan ke anallsa barlkutnya

Penilaian utama kualitas hasil pendidikan

Menu indikator utama
dan pembanding

Bagaimana mutu dan relevansi
# hasil belajar murid di daerah

saya? Indeks Literasi Indeks Numerasi Indeks Karakter

0 Apakah ada kesenjangan kualitas 64% 77% 57%

)
pendidikan di daerah saya?

Nilai indikator capaian
hasil belajar

CAKAP CAKAP KURANG

Kemampuan murid untuk Gambaran axhiak mulls, gotong
dan barmnalar rayong. nalar Krite tivitas, « xn .
%an konsap-konsep kemandiran den akasn Defln |S| |nd | kator
tika untuk memahami globad darl murd di sekolah

alkan masalah

dalam berbagal konteks/situas

sudsh halk

Tombol untuk melihat
data di level sekolah

AV AV

Cara mengunduh data : Silahkan klik tombaol titk tiga di Lihat Data Per Sekolah
wung kanan atas dan pelih "Dawnload As Image”
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Berikut adalah indikator kesenjangan kualitas pendidikan di daerah

Kualitas Satuan Pendidikan di
Deerah

Bagaimana mutu dan relevansi

hasil belajar murid di dasrah
saya?

Apakah ada kesenangan kualit

K Antar Kel k Gender

Social Economic Status yang berbada di sekolah

LUteras! Numorasi

Nl puer rata-rata
Nl pwer rata-rata

Cara mengunduh data : Silahkan klik tombol titsk tiga di

wjung kanan atas dan pelib "Dawnload As Image”

Barlkut pemaparan mengenal kesangangan kualitas pendidikan yang tarjads antar murd dengan kelompok

Karoktor

Nl por rata rata

Kesenjangan

Selisih absolut pada rerata
nilai antar kelompok
Semakin tinggi berarti
semakin tingsi
kesenjangan terjadi

25

Astar Kzlompob Gerder

Antar Nalompok 525

Kesenjangan Antar Kelompok Gender

Berkut pemaparan mengenai kesenjangan kualitas pendidikan yang terjadi antar kelompok gender di sekolsh

Literasi

Nilal per rata-cuts

Numerasi

Wilai per rate-rots

Karakter

Nilnl per rota ot

Lokl Aok Fece oo




Indikator kualitas proses pembelajaran

Kualitas Pangajaran

Kualitas Proses Pembelajaran,
Keamanan & Kenyamanan Bagaimana kualitas proses pembelajaran di daerah saya?

Murid di Daerah

Paparan data kualitas preses pambelajaran dapat membantu Anda mendlai interaksi antara murid, guru, dan
mater! balajer dalam konteks proses belajar manga)er,

Bagaimana kualitas proses

0 pembelajaran murid di daerah
Indeks Kualitas Pambelajaran

saya?
Lorem ipsum dolores sit amet. Lorem ipsum dolores sit amet.
Apakah siswa-siswi nyaman dan
Kualitas Pembolajaran Komponen Indeks Kualitas Pembalajaran
aman di sekolah?
CAKAP

N pr kzrrpcnen

Indeks gaburgan yoany
meretleksdoan kuslitas stersksi
sntaes mund, gure. dan materi
M renpamen barkas Dudocrygsen uluielif

belajor dalam konteks prosess
e taeta rala)

belajor mengsior

IndiRanor aeel 2

Cara mengunduh data : Silahkan klik tombol titsk tiga di
ujung kanan atas dan pelih "Download As Image”
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Detail indikator kualitas proses pembelajaran

Indeks Kualitas Pembelaj;

Larem lpsum dolores sit amet, Lorem Ipsum dolores sit amat

Kuslitas Pembelajoran Komponen indeks Refleksi dan Porbalkan Pembelajaran Oleh Gury
CAKAP

Nilsl per boemparss

Indeks gabungan yang

maretickaian kualitas e
antara murid, gury, dan ma
belajar dalam kanteks proses

ekt M rgajer

belajar mangajar.
Indiestor el 2

Komponon indoks Perggunsan Platform Teknolog! Untuk Pembelajaran

‘M -

Manaj bokys AkSvice kogrelif

Pemardastan TIK untuk
pembelajarar Pengzunasn

splikss digitsl gonu / TARL

Nilsi per kompoomn

Indiestor lavel 2

Indeks Kepemimpinan Instruksional

Larem ipsum dolores sit amet. Lorem ipsum dolores sit amet.

Kepemimpinan Instruksional

85

CAKAP

Indeks gabungan yang
murefleksdan kunlites merscosi

pntars mund, gury. dan maten

r dalam konteks proses

jur mengaer

Cara mengunduh data : Silshkan klik tombol titik tiga di
wjung kanan atas dan pelih "Dawnload As Image”

K Indeks K i Instruiks

Nia per kampenen

Irdlentor level 2

Cara mengunduh data : Silahkan klik tombol tittk tiga di
wjung kanan atas dan palih "Download As Image”

0 7
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Indikator lingkungan belajar

Lingkungan Belajar

Apakah siswa-siswi nyaman dan aman di sekolah?

Paparan data berlkut ini dapat membantu Anda memaham| lanjut mengenal keamanan dan kenyamanan yang
dirasakan murid di sekolah dalam konteks proses belajar mengajar

Indeks Iklim Keamanan Sekolah

Indeks rasa aman dari segi psikologis yang dialami dan intecaks di linghkungan sekalah

indoks Rass Aman

85

rgenen

< 40
CAKAP t
Indeks rass sman dapest dilihat
Inbih detil dar svaluas sdenys
nchaes Purunchurgen  Induks Haourras Irabebcs Kekourirsan Indekis Markoby
perundungan, hukumesn fisk, e
31 Sebzu
kebrryssn sekayal, dan narkobs &
sebolah IndRasar dowel 2

Cara mengunduh data : Silahkan klik tombol titik tiga di
wjung kanan atas dan pelih "Download As Image”

Indeks Iklim Inklusivitas Sekolah

Indeks ini menilai kondisl inklusivitas di sekolah,

~?‘\l

bagaimana sisea mersss diterims Sk

Indeds Perasaan Diterima

76

CAKAP

Inklusvitas dapat dilihat dar

wtaw tdak o sakolah, Peraxasn wierared
diterima depat dilibat leteh det
dori indikator vang tertecy di grafi

Dusngyn  Dukengy ™

Inclbator lovel 2

SOmEmen  parbel s

ek Irtioks

Apakah ada kesenjangan keamanan?

Kesenjangan ikdim kesmanan dan inklusivitas sekol

Keamanan - Geader Keamanan - Kelompok SES

Antar Kelmeek Wiseah

Keamanan - Wilayah
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Selanjutnya analisis kualitas GTK sebagai salah satu faktor pendukung
terciptanya kualitas proses pembelajaran

Bagaimana kualitas tenaga pendidik di daerah saya?

Paparan data kesenjangan dapat membantu sekolah mengidentifikasi adanya kesenjangan kualitas pendidikan
pada siswa/i di sekolah. Data kesenjangan saat ini belum tersedia, silahkan melanjutkan ke analisa berikutnya.

Analisa Utama

Bagaimana kompetensi dan
kinerja GTK didaerah saya? Status sertifikasi GTK UKG Daerah Kehadiran Dasrah

_ Bagaimana kualitas pengelolaan ‘ 77% 77%

L)
sekolah di daerah saya?

CAKAP KURANG

B Scrsertirkat

. Ticlak Borsartihkat

Cara mengunduh data : Silahkan kiik tombol titik tiga di

ujung kanan atas dan plléh “Download As Image’
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Indikator kualitas GTK lanjutan

Detail GTK bersortifikat % Guru memenwhi standar minimum Disiplin jam mengajar Komposist Guru Penggorak Komposisi Kepala Sokolah & Wakil KS Penggorak
1 18
X 1004
2. 20
B Bemsertifika B Bemsertifikat

Tidak Berse

a1 Tidak Bersertifikar

Milst par rmte-rate
Nilsi par rite-rats

0
Beraortifine ok
o ner les
Komposisi Pengawns Penggerak Komposisi Pejabat Dinas Penggerak

Cara mangunduh data : Silahkan kilk tombol titik tiga di

ujung kanan atas dan pilih "Download As Image” 1 1

Pengalaman Menjadi Fasilitator Pelatihan

Bersertitikat Bersertitikat
Jumish guru peogrerak yang kst pelatihan yuny Juminh petatihan yang Rauta-rate jamiah poru yare Tidak Bersactifist Tiduk Bersactifinst
menjadi petatih cfgsinas guru penggerok difpslitas par KS perggursk dlatih

3 4 6 35
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Selanjutnya analisis kualitas pengelolaan sekolah sebagai pendukung
kompetensi dan kinerja GTK serta kualitas proses pembelajaran

Bagaimana kompetensi dan

kinerja GTK di daerah saya?

_ Bagaimana kualitas pengelolaan
()
sekolah di daerah saya?

Bagaimana kualitas pengelolaan sekolah?

Untuk mengetahui Kualitas Pengelolaan Sekolah, Anda dapat melihat nilai yang diperoleh daerah Anda pada 3 aspek utama
mengenai pengelolaan sekolah, yaitu:

1. Partisipasi warga sekolah

2. Proporsi pemanfaatan sumber daya sekolah untuk peningkatan mutu

3. Pemanfaatan TIK untuk pengelolaan anggaran

Paparan data kualitas pengelolaan sekolah sudah tersedia di Agustus 2021 dan dapat dilihat di halaman ini.

Proporsi pemanfaatan sumber daya sekolah untuk peningkatan mutu

Data ini akan menunjukkan jumlah presentase pembelanjaan sekolah di daerah untuk peningkatan mutu guru dan tenaga
kependidikan dan pembelanjaan non personil mutu pembelajaran di satuan Pendidikan per jenjang.

Proporsi pembelanjaan peningkatan mutu
guru

100.00%
80.00%

60.00%
43.00%

% Pelatihan

40.00%

20.00%
8.00%

0.00%
1. Peningkatan Mutu GTK
2. Non Personil Mutu Pembelajaran
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Metode perencanaan berbasis data

Tujuan perencanaan berbasis data adalah untuk
meningkatkan mutu layanan pendidikan. Agar rencana kegiatan tepat sasaran maka perlu
ditemukan akar masalah dari masalah yang terjadi.

Langkah yang perlu dilakukan adalah:

1
Definisi

Masalah Mengukur

3.
Analisa
5W

Proses menemukan akar masalah

>

menyusun rencana kegiatan yang dapat

4.
Perencana .
Perbaikan
an

Proses perencanaan berbasis data
dan implementasinya

Metode analisis untuk menemukan akar masalah bersifat fleksibel, satuan pendidikan dan pemda dapat
menggunakan metode ilmiah lain seperti diagram fishbone, diagram scatter plot, dan lain-lain.




Teknik analisis 5W untuk menemukan akar masalah

Analisis 5 Why atau 5 Mengapa adalah teknik tanya-jawab sederhana untuk menyelidiki hubungan
sebab akibat yang menjadi akar dari suatu permasalahan. Teknik ini adalah praktik bertanya,
mengapa sebanyak lima kali, mengapa sebuah masalah terjadi dalam upaya menentukan akar
penyebab dari suatu masalah.

Seringkali akar masalah ditemukan tidak sampai 5 pertanyaan mengapa.

Why ? Why ? Why ? Why ?



https://www.dictio.id/t/apa-yang-anda-ketahui-tentang-berpikir-analisis/119666
https://www.dictio.id/t/apa-yang-anda-ketahui-tentang-akar-tumbuhan/146644/

Mendefinisikan masalah

Masalah didefinisikan berdasarkan output dalam hal ini indikator pada dimensi A dan B,
yaitu mutu hasil belajar dan pemerataan pendidikan yang mutu.

Dimensi A 1. Bagaimana capaian perkembangan murid PAUD di daerah anda?
Mutu dan 2. Bagaimana mutu hasil belajar murid dasar dan menengah di sekolah dan
relevansi hasil di daerah anda”?

belajar murid

1. Apakah capaian perkembangan dan mutu hasil belajar murid tersebut diatas
Dimensi B sudah merata? Apakah terdapat kesenjangan antar kelompok tertentu?
2. Apakah seluruh anak di daerah anda bersekolah sesuai rentang usianya?

Pemerataan Apakah masih ada yang tidak bersekolah dan putus sekolah?

pendidikan yang
bermutu



Mengukur masalah berdasarkan data pembanding

Dalam dashboard Rapor Pendidikan terdapat data pembanding sehingga dapat dipetakan posisi
sekolah atau daerah dibandingkan dengan capaian periode sebelumnya, dengan kriteria
standar tertentu, rerata jenjang di daerah, rerata nasional atau data lainnya yang tersedia.

standar standar

4 el el

ca

80 ca rerata kap
kap rerata daerah

sekolah

60 rerata

daerah

rerata sar
sekolah da
40 sar rerata
sekolah rerata
q h rerata
aeran  nasional
Keterangan

PIK = Perlu Intervensi Khusus Kemampuan literasi Kemampuan numerasi Indeks perundungan




Menemukan akar masalah

Akar masalah dari suatu output dapat ditemukan dalam dimensi D sebagai proses dan
dimensi C dan E sebagai input, sesuai dengan model kerangka penilaian.

Output Proses Input
Kualitas Capaian Pembelajaran Kualitas Proses Belajar Kualitas Sumber Daya Manusia
siswa Siswa dan Sekolah
Dimensi A Dimensi C
Mutu dan Kompetensi dan
relevansi hasil kinerja GTK
belajar murid ) ]
Dimensi D
WHY Mutu dan
relevansi

pembelajaran

Dimensi B Dimiensi E
Pengelolaan
Pemerataan sekolah yang
pendidikan yang partisipatif,
bermutu transparan, dan

akuntabel



Contoh perencanaan berbasis data (profil satuan pendidikan)

Profil satuan pendidikan memberdayakan satuan pendidikan untuk mampu menganalisis kondisi
satuan pendidikan dan mengidentifikasi akar masalah sebagai dasar perencanaan peningkatan mutu

Kualitas pembelajaran Pengembangan kompetensi GTK

a) kehadiran: baik a) refleksi atas praktik mengajar: kurang
e e b) peningkatan kemampuan mengajar: kurang
c) _dukungan afektif: kuran B c) penerapan praktik inovatif: kurang
d) aktivasi kognitif dan metakognitif: cukup
Mutu hasil belajar murid Kualitas iklim keamanan dan Kompetensi GTK
inklusivitas
a) Literasi: kurang — — a)__Kualifikasi: cuku ]
umerasi: cakap a) keamanan fisik dan psikis: baik ) kompetensi*: kurang
C) Karakter: dasar b) inklusivitas/kebhinekaan: CUkUp C) 3|kap/keyak|nan/ nilal-nilai: Cukup
Pemerataan bahan dan fasilitas belajar
— " f) fasilitas belajar literasi: kurang | —
Nilai literasi rata-rata murid Manajemen kelas dan dukungan Guru perlu didorong untuk melakukan refleksi diri,
memerlukan intervensi khusus afektif guru perlu ditingkatkan praktik inovatif, dan peningkatan kemampuan mengajar

literasi. Fasilitas belajar literasi perlu dilengkapi.



Contoh perencanaan berbasis data (lanjutan)

Kualitas kepemimpinan instruksional

Pengembangan kompetensi GTK

) refleksi atas praktik mengajar: kurang ____,a) visi-misi berpusat pada murid: cukup
. . b) manajemen berorientasi pada mutu pembelajaran: cuku
b) peningkatan kemampuan mengajar: kurang - - - .
o o ) sumber daya dan dukungan untuk refleksi dan inovasi guru: kurang
c) penerapan praktik inovatif: kurang . .
) guru mengembangkan kompetensi guru lain: kurang
Kompetensi GTK Pelibatan warga sekolah dan perencanaan berbasis data
—a)__Kualifikasi: cukup — a) pelibatan warga sekolah: cukup
) kompetensi*: kurang b) pengelolaan program dan anggaran yang transparan, berorientasi
c) slkap/keyakinan/ nilai-nilai: cukup pada mutu pembelajaran, dan berbasis data dan refleksi diri: cukup

» Perlu dibuat program dan kebijakan sekolah untuk mendukung refleksi

Pemerataan bahan dan fasilitas belajar diri dan inovasi guru.

— fa) fasilitas belajar literasi: kurang Hasil Analisis
ZBlllE el itk (GL.Cl Perencanaan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar literasi:
1. Pembuatan program dan kebijakan sekolah untuk mendukung refleksi diri dan inovasi guru
2. Pelatihan guru dalam aspek literasi
3. Melengkapi fasilitas literasi



Hasil analisis profil pendidikan selanjutnya dipetakan kegiatannya dalam RKAS

Komponen 1

Kegiatan 1.1
Kegiatan 1.2
Hasil Analisis Kegiatan 1.n
Rencana kegiatan » 12 komponen
. Komponen 2
peningkatan mutu BOS / BOP
hasil belajar Kegiatan 2.1
Kegiatan 2.2.
Kegiatan 2.n

Komponen n
Kegiatan n.1

Kegiatan n.2



Kesimpulan

1. Platform Rapor Pendidikan berisikan profii dan rapor pendidikan satuan
pendidikan dan daerah
2. Rapor Pendidikan terdiri dari indikator-indikator dalam 5 dimensi disusun
berdasarkan kelompok output, proses dan input
3. Perencanaan berdasarkan hasil analisis indikator-indikator tersebut agar rencana
perbaikan tepat sasaran yang dapat meningkatkan mutu layanan pendidikan
4. Pemerintah daerah dan satuan pendidikan dapat melakukan analisis lebih lanjut
berdasarkan hasil analisis indikator dalam rapor pendidikan seperti
a. Karakteristik siswa
Karakteristik GTK
Kondisi lingkungan dan masyarakat sekitar
Kondisi sosial ekonomi dan budaya daerah
dll.
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